
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

  



KUESIONER 

Pengaruh Money Politics Terhadap Pemilih Pemula 

 

Nomor ID: 

I. Petunjuk Pengisian 

1. Berikan tanda X (silang) pada jawaban yang anda pilih. 

2. Terdapat 5 pilihan jawaban dari setiap pernyataan, yaitu: 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

KS = Kurang Setuju 

TS = Tida Setuju 

II. Identitas Responden 

Nama  : 

Alamat  : 

 

Jenis Kelamin :      1. Laki-Laki               2. Perempuan 

Usia  :      1. 17-18 th       2. 18-19 th      3. 19-20 th      4. 20-21 th 

Pendidikan :      1. SD      2. SMP      3. SMA      4. Diploma   5. Sarjana 

Pekerjaan :      1. Pelajar/Mahasiswa              2. Wiraswasta 

Agama  :      1. Islam       2. Protestan       3. Katolik       4. Budha  

          5. Hindu      6. Lainnya  

Status Kependudukan  :     1. Warga Asli       2. Warga Pendatang  

 



III. Politik Uang 

No. Pertanyaan Jawaban 

SS S KS TS 

1. Politik uang marak terjadi dalam Pilkades 2015     

2. Politik barang marak terjadi dalam Pilkades 2015     

3. Politik jasa marak terjadi dalam Pilkades 2015     

4. Politik uang dilakukan olehtim sukses atau kader dari calon kepala desa     

5. Bantuan berupa uang kepada elemen masyarakat     

6. Bantuan berupa barang kepada elemen masyarakat     

7. Bantuan berupa jasa kepada elemen masyarakat     

8. Sering atau intens pengadaan kegiatan sosial oleh calon kades     

9. Politik uang mempengaruhi pilihan masyarakat     

10. Masyarakat menyetujui praktek money politics     

11. Kegiatan praktek politik uang berlangsung tertutup     

12. Kegiatan praktek politik barang berlangsung tertutup     

13. Kegiatan praktek politik jasa berlangsung tertutup     

14. Masyarakat hanya mengambil uang dan tidak menjamin memilih pembeli suara     

IV. Perilaku Pemilih Pemula 

No. Pertanyaan Jawaban 

SS S KS TS 

1. Masyarakat tertarik dalam proses pilkades     

2. Masyarakat berpartisipasi dalam pilkades     

3. Pemilih pemula sudah berusia 17 tahun atau sudah berkeluarga     

4. Keikutsertaan pemilih pemula menguatkan proses demokrasi     

5. Partisipasi pemilu menunjukkan sebuah integritas     



 


